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Abstrak 
 
Penelitian tentang “Keanekaragaman Jenis Ikan di Perairan Stasiun Riset YAGASU Desa 
Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaen Deli Serdang Sumatera Utara” 
dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan September 2014 di perairan stasiun riset 
YAGASU. Penelitian dilakukan dengan metode eksplorasi yaitu melakukan survey hasil 
tangkapan nelayan dan pemancing di sekitar stasiun riset. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keanekaragaman ikan dan kondisi parameter fisik dan kimiawi di kasawan stasiun 
riset. Hasil penelitian diperoleh sebanyak 30 jenis ikan yang dikelompokkan ke dalam 8 ordo 
dan 22 famili, keseluruhannya merupakan ikan kelompok Osteichthyes. Jumlah spesies 
terbanyak termasuk ke dalam ordo Perciformes yang terdiri dari 13 famili serta 18 spesies. 
Ordo yang memiliki jumlah jenis terendah yaitu Anguiliformes, Mugiliformes, Elopiformes, 
dan Pleuronectiformes masing-masing 1 jenis. Parameter fisik dan kimiawi perairan yang ada 
di stasiun riset meliputi suhu air 29,77oC, pH air 7,07, salinitas air 1,71 ‰, DO air 0,83 ppm, 
dan BOD 0,23 ppm. 
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PENDAHULUAN 
Hutan mangrove merupakan ekosistem di daerah pesisir yang unik dan rawan serta 
mempunyai fungsi ekologis dan ekonomis. Fungsi ekologis hutan mangrove antara lain: 
mencegah abrasi laut, sebagai habitat, tempat mencari makan, tempat pemijahan bagi aneka 
biota perairan, tempat asuhan dan pembesaran. Sedangkan fungsi ekonominya antara lain 
penghasil keperluan rumah tangga, penghasil keperluan industri dan tempat mencari nafkah 
bagi penduduk setempat. Hutan mangrove merupakan suatu ekosistem estuari yang bersifat 
terbuka dengan menerima nutrisi berupa bahan organik dan non organik serta sedimen dari 
lingkungan teresterial, sehingga secara ekologi hutan mangrove memiliki peranan penting 
dalam menjaga kelangsungan hidup perairan laut dan pesisir. Kondisi struktur mangrove yang 
komplek menyebabkan ekosistem mangrove memiliki produktifitas tinggi dengan kaya akan 
bahan organik berupa detritus sehingga berperan penting sebagai daerah perkembangbiakan 
dan asuhan bagi ikan komersial (Nagi, 2008). 
Mc.Hugh (1966) dalam Dankwa and Gorden (2002) mengatakan bahwa terdapat 2/3 
ikan komersial tergantung pada habitat estuaria selama masa pertumbuhannya. Pada daerah 
timur laut Queensland, Australia terdapat 197 spesies ikan yang ada di mangrove di sungai 
Embley, dan diketahui juga bahwa terdapat 117 spesies ikan dalam genera di perairan 
Malaysia (Sasekumar et al. 1994) dan terdapat 260 spesies di Vietnam (Hong & San, 1993 
dalam Kathiresan & Bingham, 2001). Danile and Robertson (1990) dalam (Kathiresan & 
Bingham, 2001) menemukan bahwa terdapat hubungan yang singinifikan antara jumlah 
detritus dan densitas ikan atau biomasa ikan disungai kecil. Sebagai bagian dari ekosistem 
pesisir, mangrove memiliki produktivitas primer yang tinggi yaitu mencapai 5000 gr C/m2/th, 
dimana sekitar 95% dari produksi daun tumbuhan masuk ke perairan sebagai detritus dari 
serasah mangrove yang menjadi sumber hara dan nutrisi potensial bagi biota perairan di 
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sekitarnya, karena sebagian besar produksi primer hutan mangrove tersebut memasuki rantai 
dan jaring makanan melalui jalur detritus (Saparonto, 2007). 
Kawasan hutan mangrove di stasiun riset Yayasan Gajah Sumatera (YAGASU) Desa 
Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan dipilih sebagai tempat penelitian karena kawasan 
ini memiliki keanekaragaman fauna yang tinggi dan merupakan lokasi yang kaya akan hasil 
lautnya seperti udang, kepiting, dan ikan. Namun akibat kawasan hutan mangrove di stasiun 
riset YAGASU Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan yang mulai tercemar sehingga 
hasil lautnya berkurang. Informasi tentang keanekaragaman jenis ikan ini sangat di perlukan 
sebagai dasar untuk menentukan pengelolaan yang tepat sebagai upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati yang ada di stasiun riset YAGASU Desa Tanjung Rejo Kecamatan 
Percut Sei Tuan. 
Ikan dipilih sebagai bahan penelitian karena masyarakat setempat (sekitar wilayah 
kawasan Desa Tanjung Rejo) memanfaatkan ikan sebagai hasil mata pencarian untuk 
mendukung perekonomian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan keluarga. 
Ketergantungan masyarakat terhadap pemanfaatan sumber daya alam secara langsung sangat 
tinggi sementara kemampuan perencanaan secara ilmiah masih sangat lemah. Kekayaan fauna 
perairan (khususnya ikan) yang telah dimanfaatkan dan yang masih belum dieksploitasi tetap 
memiliki potensi untuk pengembangan dan pemanfaatan yang sangat besar di masa depan. 
Selain itu, ikan dapat digunakan sebagai bioindikator wilayah perairan di kawasan Stasiun 
Riset YAGASU Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman ikan dan kondisi 
parameter faktor fisik dan kimia di kawasan Stasiun Riset YAGASU. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberi manfaat sebagai sumber informasi awal mengenai 
keanekaragaman ikan yang selanjutnya dapat digunakan sebagai data pemantauan dan 
pengelolaan sumberdaya ikan di kawasan Stasiun Riset YAGASU Desa Tanjung Rejo 
Kecamatan Percut Sei Tuan. Memberikan informasi tentang kondisi fisik kimia perairan di 
Stasiun Riset YAGASU Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan bagi berbagai pihak 
yang membutuhkan dalam upaya pengelolaan dan pelestarian kawasan. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat  Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada Juli sampai September 2014 di perairan stasiun riset 
YAGASU Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 
Sumatera Utara. 
 
Alat dan Bahan  
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: GPS, buku identifikasi, peta 
stasiun riset, jala ikan, pukat layang, pancing, dan multi parameter. Bahan yang digunakan 
adalah alkohol 70% sebagai pengawet, dan sampel ikan. 
 
Metode penelitian 
Dalam penelitian ini metode yang di gunakan adalah Ekplorasi yaitu penyelidikan 
lapangan untuk menggumpulkan data selengkap mungkin tentang keberadaan sumber daya 
alam di suatu tempatdengan melakukan survey hasil tangkapan  nelayan dan pemancing di 
sekitar stasiun riset YAGASU. 
 
Prosedur kerja 
Pengambilan sampel ikan 
Pengambilan sampel ikan dilakukan dengan cara mendatangi setiap nelayan dan 
pemancing yang mencari ikan di sekitar area stasiun riset YAGASU pada siang hari sebagai 
data pokok  untuk mengetahui jenis ikan yang aktif di siang hari, sedangkan untuk data 
tambahan diambil ikan pada malam hari berdasarkan informasi yang diperoleh dari nelayan 
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setempat. Sampel ikan yang didapat dari hasil penangkapan, diambil 3-5 ekor dari tiap 
jenisnya dengan ukuran minimun 10 cm dengan tujuan untuk mempermudah identifikasi 
berdasarkan ciri-ciri ikan tersebut. Sampael ikan diawetkan menggunakan larutan alkohol 
70% dan disimpan dalam botol sampel untuk diidentifikasi di laboratorium dengan 
menggunakan buku  identifikasi ikan karya Gerry Allen.  
 
Pengukuran Faktor Fisik dan Kimia Perairan  
Pengukuran faktor fisik dan kimia perairan stasiun riset YAGASU menggunakan multi 
farameter. Ujung alat Multi farameter dimasukan kedalam air lalu tunggu hingga keluar 
hasilnya kemudian catat hasil tersebut. Khusus untuk pengukuran BOD5 dilakukan dengan 
metode Winkler. Sampel air diinkubasi menggunakan botol Winkler selama 5 hari pada suhu 
200C kemudian diukur nilai BOD5 dengan rumus : 
    	 		= 		  	    	 		  	      
 
Secara keseluruhan pengukuran faktor fisik kimia berserta satuan dan alat yang 
digunakan dapat dilihat padaTabel 1. 
 
Tabel 1.  Alat dan Satuan yang digunakan dalam pengukuran faktor fisik–kimia perairan 
No 
Parameter 
Fisik – Kimia 
Satuan Alat Tempat Pengukuran 
1. Suhu Air °C Multi parameter in-situ 
2. Ph - Multi parameter in-situ 
3. Salinitas % Multi parameter in-situ 
4. DO (Oksigen Terlarut) mg/l Multi parameter in-situ 
5. BOD5 mg/l Metoda Winkler Laboratorium 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis ikan di Stasiun Riset YAGASU 
Penelitian keanekaragaman ikan yang dilakukan di Stasiun Riset YAGASU menunjukkan 
jumlah jenis ikan sebanyak 30 jenis dikelompokkan kedalam 8 ordo dan 22 famili 
keseluruhannya merupakan ikan kelompok Osteichthyes (Tabel 3).  Dari hasil penelitian, ordo 
yang memiliki jumlah spesies terbanyak adalah Ordo Perciformes dengan jumlah spesies 
sebanyak 18 spesies yang termasuk ke dalam 13 famili. Ordo perciformes banyak di perairan 
tersebut karena ordo ini adalah ordo yang memiliki jenis paling banyak dari pada ordo lainnya 
yang mendiami perairan di dunia sehingga di suatu perairan selalu di penuhi oleh ordo ini. 
Ordo yang memiliki jumlah jenis terendah yaitu Anguilliformes, Mugiliformes, Elopiformes 
dan Pleuronectiformes yaitu 1 jenis, karena ordo-ordo tersebut memiliki famili yang sangat 
sedikit sehingga ordo ini jarang di temui di satu perairan. Famili dengan jumlah jenis 
terbanyak ditemukan pada famili Gobidae dengan jumlah jenis sebanyak 5 jenis, karena 
family ini sangat suka hidup di perairan muara yang memiliki sumber makanan yang 
melimpah dan tekstur tanah di muara yang berpasir bercampur dengan lumpur sehinggs cocok 
sebagai tempat tinggal famili ini.  
Genisa et.al. (2002) dalam penelitian yang dilakukan di sekitar estuaria Mamberamo, 
Irian Jaya suku Clupeidae tertangkap lima jenis yaitu Anodontostoma chacunda, Clupea 
malanura, Clupea lile, Ilisha melastoma dan Setipinna papnensis. Sedangkan di sekitar 
estuaria Digul, Irian Jaya, hanya tertangkap satu jenis yaitu Sardinella fimbriata (Genisa 
2003), dan di perairan sekitar estuaria Citarum, Ciliwung dan Cisadane, Teluk Jakarta 
tertangkap dua jenis yaitu Sardinella fimbriata dan Sardinella perforata (Genisa, 2004). 
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Tabel 2. Jenis–jenis ikan yang ditemukan di perairan Stasiun Riset YAGASU 
ORDO FAMILY NAMA SPESIES NAMA LOKAL 
Siluriformes 
Ariidae 
Arius sagor Ikan bedukang 
Arius arius Ikan duri 
Arius sp Ikan lunduh 
Plotosidae Plotosus canius Ikan sembilang 
Perciformes 
Gobiidae 
Acentrogobius gracilis Ikan lontok lubang 
Glossogobius aureus Ikan gabus pasir 
Brachyamblyopus coecus Ikan blacak merah 
Taenioides anguillaris Ikan blacak  
Taenioides cirratus Belut 
Eleotridae
 
Dormitator sp Ikan gabus keling 
Dormitator maculates Ikan lontok  
Serranidae Epinephelus coioides Ikan kerapu 
Lutjanidae Lutjanus russellii Ikan jenahar 
Terapontidae Terapon theraps Ikan kerong-kerong 
Haemulidae Pomadasys maculatus Ikan grot-grot 
Sciaenidae Johnius coitor Ikan gulama 
Gerreidae Gerres filamentosus Ikan kapasan 
Leiognathidae Photopectoralis bindus Ikan kekek 
Mullidae Upeneus asymmetricus Ikan bijik nangka 
Scatophagidae Scatophagus argus Ikan ketang 
Cichlidae Oreochromis mossambicus Ikan mujahir 
Ambassidae Parambassis apogonoides Ikan seriding 
Anguilliformes Ophichthidae Muraenichthys gymnotus   Ikan malong 
Mugiliformes Mugilidae Valamugil buchanani  Ikan blanak 
Clupeiformes 
Clupeidae Sardinella fimbriata Ikan tamban 
Engraulidae 
Stolephorus indicus Ikan teri besar 
Thryssa dussumieri Ikan gresek 
Elopiformes Megalopidae Megalops cyprinoides Ikan bulan 
Pleuronectiformes Cynoglossidae Cynoglossus arel Ikan lidah 
Scorpaeniformes Scorpaenidae Parascorpaena picta Ikan lepu 
 
Nilai Parameter fisika dan kimia air 
Dari penelitian tersebut di dapat parameter fisika dan kimiawi air yaitu: 
a. Suhu air: suhu air yang ada di stasiun riset YAGASU adalah  29,77 °C yang normal untuk 
hidup ikan yang ada di perairan tersebut. 
b. pH air : pH air yang ada di stasiun riset YAGASU adalah 7,07, oleh karna itu pH  tersebut 
masih normal untuk suatu perairan. 
c. Salinitas air : salinitas air yang ada di stasiun riset YAGASU adalah 1,71 %, yang sesuai 
dengan perairan payau. 
d. DO air : DO air yang ada di stasiun riset YAGASU adalah 0,83 ppm. 
e. BOD5 : BOD5 yang di dapat pada sempel air yang telah di simpan selama 5 hari dengan 
perlakuan adalah 0,23 ppm. 
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Tabel 3. Parameter fisika dan kimia 
No Parameter Hasil 
1. Suhu (°C) 29,77 
2. Ph 7,07 
3. Salinitas (%) 1,71 
4. DO (ppm) 0,83 
5. BOD 0,23 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Dari penelitian yang telah dilaksanakan terhadap keanekaragaman jenis ikan di stasiun 
riset YAGASU Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 
Sumatera Utara dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Ikan yang diperoleh dari penelitian tersebut sebanyak 30 jenis yang dikelompokkan 
kedalam 8 ordo dan 22 famili yang keseluruhannya merupakan ikan kelompok 
Osteichthyes.  Dari hasil penelitian, ordo yang memiliki jumlah spesies terbanyak adalah 
Ordo Perciformes dengan jumlah spesies sebanyak 18 spesies yang termasuk ke dalam 13 
famili. Ordo yang memiliki jumlah jenis terendah yaitu Anguilliformes, Mugiliformes, 
Elopiformes dan Pleuronectiformes yaitu 1 jenis. Famili dengan jumlah jenis terbanyak 
ditemukan pada family Gobidae dengan jumlah jenis sebanyak 5 jenis. 
2. Parameter fisik dan kimia air yang ada di stasiun riset YAGASU yaitu suhu air 29,77 °C, 
pH air 7,07, Salinitas air 1,71 %, DO air 0,83 ppm, dan BOD 0,23 ppm. 
 
Saran 
Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui fluktuasi jenis ikan di perairan 
stasiun riset YAGASU pada bulan yang berbeda secara kontiniu sehingga didapatkan data 
series untuk keanekaragaman ikan di kawasan perairan stasiun riset. 
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